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Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia kekomputer yang 
dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layak nya seorang pakar. 
Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar 
mencari suatu informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para 
ahli di bidangnya. Sistem pakar ini juga akan dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten 
yang berpengalaman dan mempunyai asisten yang berpengalaman dan mempunyai pengetahuan 
yang dibutuhkan. Dalam penyusunannya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan 
kesimpulan dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam 
bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjutnya 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu. Adapun 
Permasalahan yang terjadi yaitu : Petani kurang memahami bagaimana cara menanggulangi hama 
dan penyakit pada tanaman kecipir, Bagaimana orang awam bisa menggunakan sistem pakar dalam 
pengidentifikasian penyakit pada tanaman kecipir dengan menggunakan metode forward chaining, 
menjadikan aplikasi sitem pakar yang dapat dijadikan altenatif kedua setelah pakar dalam melakukan 
konsultasi. Dengan demikiann penelitian ini bertujuan memberi  kemudahan mengetahui hama dan 
penyakit pada tanaman kecipir yang dapat di   pahami oleh orang awam terutama untuk para petani 
Memberikan solusi untuk  menanggulangi  hama dan penyakit pada tanaman kecipir dengan 
menggunakan aplikasi sistem pakar. Dengan adanya tujuan tersebut sehingga bisa bermanfaat karena 
adanya sistem pakar identifikasi penyakit mempermudah  Petani dalam menanggulangi hama dan 
penyakit pada tanaman terutama pada tanaman kecipir, Komputer dapat menyimpan pengetahuan 
dan keahlian pada pakar, Meningkatkan produktivitas, output, dan kualitas pertanian pada 
kabupaten Indragiri. Dengan adanya sistem pakar indentifikasi penyakit pada tanaman kecipir oleh 
Andri Daniel, S.P.  
 
Kata Kunci : Forward Chaining, Pakar indentifikasi Pada Tanaman Kecipir. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Indragiri sebagai salah satu kabupaten di Indonesia, saat ini pembangunan tidak 
hanya pada sektor pemerintahan dan kesehatan tetapi juga pada sektor pertanian (pangan). Dengan 
kondisi geografis yang terdiri dari beberapa kecamatan dan keterbatasan anggaran yang ada, sehingga 
pengembangan hasil pertanian belum bisa terlaksana secara merata. 
Pemerintah daerah kabupaten Indragiri melalui dinaspertanian kabupaten Indragiri melakukan 
bebarapa program guna meningkatkan mutu pertanian di kabupaten Indragiri, salah satunya yakni 
dengan membangun sistem pakar untuk pengidentifikasian suatu tanaman misal nya penyakit dan 
hama pada tanaman kecipir yang menyebabkan kerugian pada petani. Dimana sistem ini 
memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekarjaan para ahli, menyimpan pengertahuan dan 
keahlian para pakar serta meningkatkan output, produktivitas dan kualitas. 
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia kekomputer yang 
dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layak nya seorang pakar. 
Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar 
mencari suatu informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli 
di bidangnya. Sistem pakar ini juga akan dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang 
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berpengalaman dan mempunyai asisten yang berpengalaman dan mempunyai pengetahuan yang 
dibutuhkan. Dalam penyusunannya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan 
kesimpulan dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang 
tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjutnya digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu. 
Salah satu nya penyakit dan hama yang mudah menyerang tanaman terutama tanaman kecipir 
yang menyebabkan kebusukan pada buah, batang, dan daun.  dan hal ini sangat merugikan para petani 
Oleh sebab itu penelitian ini mencoba untuk membangun suatu aplikasi sistem pakar yang dapat 
melakukan identifikasi secara cepat pada tanaman yang terserang penyakit dan hama terutama pada 
tanaman kecipir. 
Adapun Permasalahan yang terjadi yaitu : Petani kurang memahami bagaimana cara 
menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman kecipir, Bagaimana orang awam bisa menggunakan 
sistem pakar dalam pengidentifikasian penyakit pada tanaman kecipir dengan menggunakan metode 
forward chaining, menjadikan aplikasi sitem pakar yang dapat dijadikan altenatif kedua setelah pakar 
dalam melakukan konsultasi. 
Dengan demikiann penelitian ini bertujuan memberi  kemudahan mengetahui hama dan penyakit 
pada tanaman kecipir yang dapat di   pahami oleh orang awam terutama untuk para petani 
Memberikan solusi untuk  menanggulangi  hama dan penyakit pada tanaman kecipir dengan 
menggunakan aplikasi sistem pakar. 
Dengan adanya tujuan tersebut sehingga bisa bermanfaat karena adanya sistem pakar identifikasi 
penyakit mempermudah  Petani dalam menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman terutama 
pada tanaman kecipir, Komputer dapat menyimpan pengetahuan dan keahlian pada pakar, 
Meningkatkan produktivitas, output, dan kualitas pertanian pada kabupaten Indragiri. Dengan adanya 
sistem pakar indentifikasi penyakit pada tanaman kecipir oleh Andri Daniel, S.P.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1.  SISTEM PAKAR 
Komputer sehingga dapat berperilaku cerdas seperti manusia. Ilmu komputer tersebut 
mengembangkan perrangkat lunak dan perangkat keras untuk menirukan tindakan manusia. Aktifitas 
manusia yang ditirukan seperti penalaran, penglihatan, pembelajaran, pemecahan masalah, 
pemahaman bahasa alami dan sebagainya. Adapun pengertian sistem pakar menurut Sistem pakar 
adalah salah satu bidang ilmu komputer yang mendayagunakan pendapat Ignizio (1991) Sistem pakar 
merupakan bidang yang dicirikan oleh sistem berbasis pengetahuan (knewlede base system), 
memungkinkan komputer dapat berfikir dan mengambil kesimpulan dari sekumpulan kaidah. 
 
2.2. KONSEP DASAR PENYAKIT PADA TANAMAN KECIPIR 
Ada beberapa jenis penyakit yang dapat menyerang tanaman kecipir yaitu sebagai berikut. (1) 
Layu Fusarium penyebab lingkungan atau situasi yang memungkinkan tumbuh jamur ( hawa yang 
terlalu lembab), gejala timbulnya kebusukan pada tanaman yang tadi nya lebat dan subur. Dengan 
bergiliran masa tanam dan menjaga kondisi lingkungan, menanam pada area baru yang belum 
ditanami, pemberian Natural GLIO sebelum atau pada saat tanam. (2) Bercak daun penyebab spora 
bibit penyakit terbawa angin dari tanaman lain yang terserang. Gejala permukaan daun bercak-bercak 
kuning dan selanjutnya berwarna coklat akhirnya mengering dan mati, atau terdapat rumbai-rumbai 
halus berwarna abu-abu atau ungu. Pengendalian seperti pada penyakit layu fusarium. (3) Antraknosa 
penyebab seperti penyakit layu fusarium. Gejala daun terlihat bercak-bercak coklat yang akhirnya 
berubah warna kemerahan dan akhirnya daun mati. Bila  menyerang buah, tampak bulatan berwarna 
merah jambu yang lama-kelamaan semakin meluas. Pengendalian seperti pengendalian penyakit layu 
fusarium. (4) Busuk semai menyerang pada benih yang sedang disemaikan. Gejala batang bibit 
berwarna coklat, merambat dan rebah kemudian mati. Pengendalian pemberian fungisida yang 
direkomendasikan untuk penyakit ini. (5) Busuk buah penyebab jamur atau bakteri patogen yang 
menginfeksi buah menjelang masak dan aktif setelah buah mulai dipetik. 
 
 
Jurnal SISTEMASI, Volume 2, Nomor 1, Januari 2013 : 1 – 10                                       ISSN:2302-8149 
 
Samsudin, Sistem Pakar Pengidentifikasian Penyakit tanaman Kecipir dengan Menggunakan Metode Forward Chianing  
3 
 
2.3.  PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR 
Ketersediaan kerangka sistem pakar dan peranti pengembangan lain telah memungkinkan 
prototiping yang cepat dalam pengembanan sistem, Penggunaan pendekatan prototyping untuk 
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Gambar 2.1 Skema siklus hidup pengembangan ES 
2.3. KONTEKS DIAGRAM 
Menurut kristanto (2007) kontek diagram adalah bagian dari DFD yang berfungsi memetakan 
model lingkaran yang diperesentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.  
 
2.4. Data Flow Diagram 
Menurut Kristanto (2007) DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data 
disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan data tersebut.  
 
2.5. Flowchart 
Menurut jerry (1981) Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) 
didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu 
komunikasi dan untuk dokumentasi. 
 
2.5. Konsep Basis Data 
Perancangan basis data terdiri dari beberapa topik diantaranya Entity relational diagram (ERD). 
Entity relational diagram adalah bagian yang menunjukkan hubungan antara entity yang ada dalam 
sistem.  
 
2.7.  Bahasa Pemograman Microsoft Visual Basic 6.0 
Visual Basic adalah bahasa Program yang berbeda dengan bahasa program basic konvensional 
yang telah kita kenal umumnya. Pada pemrograman Visual Basic untuk merancang suatu aplikasi 
project, terlebih dahulu kita harus memperkirakan format output yang kita perlukan. Untuk 
selanjutnya diikuti dengan penulisan kode-kode program sesuai dengan rancangan output yang kita 
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miliki. Konsep tersebut dikenal dengan dengan konsep Top-Down, artinya alur merancang suatu 
aplikasi program dilakukan dengan membuat outputnya terlebih dahulu kemudian menuliskan kode 
program. Segala kegiatan merancang bentuk output serta penulisan kode program dan proses program 
dapat diikuti dengan mudah dan jelas sehingga dikenal dengan istilah pemrograman visual atau Object 
Oriented Programming (OOP). 
 
 
2.8. Basis Data Mysql 
Database atau biasa juga disebut Basis Data adalah kumpulan data yang berhubungan dengan 
suatu obyek, topik atau tujuan khusus tertentu. Sebagai contoh buku telepon, kamus bahasa, katalog 
buku di perpustakaan, data koleksi musik dan video, data pelanggan, data suplier, data mahasiswa, 
data pegawai dan lain-lain. MySQL memiliki banyak hal yang bisa ditawarkan, antara lain: 
1.  Kecepatan 
Banyak ahli berpendapat MySQL merupakan server tercepat   
2. Kemudahan penggunaan 
MySQL punya performa tinggi namun merupakan database yang simple sehingga mudah 
disetup dan dikonfigurasi. 
3 .  Har ga  
MySQL cenderung gratis untuk penggunaan tertentu. 
4.  Kapabilitas  
Banyak klien dapat mengakses server dalam satu waktu. Mereka dapat menggunakan banyak 
database secara simultan. 
5. Konektifitas dan sekuritas  
Database MySQL dapat diakses dari semua tempat di Internet dengan hak akses tertentu. 
6.  Por tabi l i t a s  
MySQL dapat berjalan dalam banyak varian UNIX dengan baik, sebaik seperti saat berjalan 
di system non-UNIX. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini membahas tentang metode penelitan sistem pakar pengidentifikasian penyakit pada 
tanaman kecipir,metode penelitian ini adalah Forward Chaining,dimana dalam teknik pengumpulan 
data yaitu berupa studi pustaka,wawancara dan obeservasi langsung terhadap tanaman kecipir di 
kabupaten Indragiri hilir. 
3.1. Inference Engine 
Inference Engine berisi prosedur-prosedur untuk mencocokan fakta dengan aturan dan hasil, juga 
berisi prosedur atau langkah pertama dalam pembangunan inference engine. Identifikasi dapat mudah 
diketahui dengan melihat keputusan, untuk mendapatkan solusi pada penyakit tanaman kecipir. 
Dengan lihat jenis-jenis penyakit pada tanaman kecipir dan ciri-ciri yang timbul pada tanaman 
kecipir, untuk inferensi yang lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Diagram Pohon Penelusuran 
(Sumber : Penulis ) 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah aliran yang memodelkan hubungan antra sistem dengan entitas, selain 
itu diagram konteks merupakan diagram yang paling awal yang terdiri dari suatu proses data dan 
mengambarkan ruang lingkup suatu sistem secara garis besarnya. Aliran dalam diagram konteks 
memodelkan masukan kedalam sistem dan keluaran dari sistem. Gambar dan konteks diagram dalam 









pakar Andri Daniel, S.P.
 
Gambar 3.2 Contex Diagram Identifikasi Penyakit Tanaman Kecipir 
(Sumber : Penullis) 
Pada Gambar 3.2 merupakan uraian secara rinci dari diagram Data Flow pada level 0 dimana 
proses data flow diagram level 0 menjelaskan lebih detail setiap proses. DFD level 0 menjelaskan 
bahwa ada beberapa arus data untuk pengidentifikasian penyakit pada tanaman kecipir secara umum, 
yaitu : 
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Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 0 
(Sumber : penulis)  
Pada Data Flow Diagram level 1 dapat dilihat pada Gambar 3.3 menjelaskan proses input oleh 
pakar data yang di input adalah data ciri-ciri penyakit, data jenis penyakit, dan data solusi 
Admin









Simpan ke tabel ciri-ciri
Simpan ke tabel penyakit





Gambar 3.4 Data Flow Diagram (DFD) level 1 pada proses input data 
(Sumber : Penulis) 
Untuk detail proses pengidentifikasian oleh user dapat dilihat pada Gambar 3.4 dimana pada 
Gambar 3.4 menjelaskan bagaimana user dalam menentukan data yang dipilih satu persatu dan proses 
sehingga data dapat pengidentifikasian sesuai dengan ciri-ciri penyakit, jenis penyakit, dan solusi 
yang ditelusuri 
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Gambar 3.4 Data Flow Diagram ( DFD) Level 1 Pada Proses Penelusuran 
(Sumber : Penulis) 
 
5. DataBase 
Sebelum melakukan perancangan tabel yang akan dibuat, maka terlebih dahulu dilakukan 
perancangan untuk menentukan basis data, pada rancangan ini akan memperlihatkan hubungan antara 














Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
(Sumber : penulis) 
Proses perancangan sistem membutuhkan suatu database yang digunakan untuk menyimpan data 
dan informasi yang diperlukan  dalam sistem. Database berisi tentang fakta-fakta yang dibutuhkan 
pemakai yaitu berupa data-data variabel dari : tabel password, tabel  penyakit, tabel ciri-ciri dan tabel 
solusi  yang harus diperhatikan. Tabel-tabel yang digunakan untuk menjelaskan masing-masing  tabel 
pada sistem pakar.  Adapun tabel masing-masing adalah sebagai berikut:  
1. Tabel penyakit, adalah tabel yang dipakai untuk menyimpan jenis penyakit dan  kode penyakit 
yang dapat menyerang tanaman kecipir. Untuk keterangan field-field dapat dilihat pada Tabel 3.1 
Nama  Tabel : Penyakit 
Primary key : Kode  
Tabel 3.1 Jenis Penyakit Pada Tanaman Kecipir(Sumber : Penulis) 
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No Field Nama Data type Size Keterangan 
1 Id_penyakit Varchar 4 Primary Key 
2 Penyakit Varchar 50  
 
2. Tabel ciri-ciri adalah tabel yang dipakai untuk menyimpan  ciri-ciri penyakit dan kode penyakit. 
Untuk keterangan field-field dapat dilihat Tabel 3.2 
Nama Tabel : Ciri-ciri penyakit 
Primary key : kode  
Tabel 3.2 Ciri-ciri Penyakit Tanaman Kecipir(Sumber : Penulis) 
No Field Nama Data type Size Keterangan 
1 Id_ciri Varchar 225 Primary Key 
2 petanyaan Varchar 225  
3 Id_penyakit Varchar 4  
 
3. Tabel solusi adalah tabel yang dipakai untuk menyimpan data solusi penyakit dan  kode. Untuk 
keterangan fiel-fiel dapat dilihat pada Tabel 3.3 
Nama Tabel : Solusi 
Primary key ; Kode 







1 Id_solusi Varchar 225 Primarykey 
2 Solusi longtext   
3 Id_penyakit Varchar 50  
 
IMPLEMENTASI  
Rancangan sistem pakar untuk pengidentifikasian penyakit pada tanaman kecipir menggunakan 
bahasa pemograman VB dan database MySQL. 
Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, 
sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat telah menghasilkan tujuan yang diinginkan. 
1. Tampilan Form Utama 
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Gambar 4.1 Tampilan Utama 
Sumber : Data diolah 2013 
 
2. Tampilan Hasil Penelusuran 
 
Gambar 4.2 hasil penelusuran 
Sumber : Data diolah 2013 
Pada gambar penelusuran diatas menjelaskan hasil dari ciri-ciri penyakit yang di inputkan 
kemudian nama penyakit dan solusi pada penyakit tanaman kecipir tersebut. 
 
3. Tampilan Data Ciri-ciri Penyakit 
 
Gambar 4.3 Data Ciri-ciri Penyakit 
Sumber : Data diolah 2013 
 
Pada gambar diatas menjelelaskan hasil laporan dari cirri-ciri penyakit pada tanaman kecipir. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Setelah melalui tahap pengujian pada sistem pakar untuk pengidentifikasian penyakit pada 
tanaman kecipir, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
Memberikan suatu kemudahan serta pemahaman kepada petani bagaimana cara mengatasi 
masalah-masalah yang terjadi pada tanaman kecipir tersebut. 
Memberikan informasi mengenai penyakit serta solusi apa yang tepat untuk menangani masalah 
pada tanaman kecipir tersebut. 
Beberapa hal yang dapat diungkap sebagai saran untuk pengembangan sistem pakar untuk 
pengidentifikasian penyakit pada tanaman kecipir adalah sebagai berikut : 
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Penelitian ini masih terdapat kekurangan dan dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya 
untuk disempurnakan. 
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